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RINGKASAN

Pisang (Musa paradisiacal L.) merupakan tanaman buah tropis beriklim basah dengan curah hujan yang merata sepanjang tahun. Banyak orang menganggap hanya buahnya dan daunnya saja yang bisa dimanfaatkan. Pisang merupakan tanaman yang berbuah hanya sekali, kemudian mati, lalu batangnya hanya dibuang begitu saja.oleh karena itu dlam usaha ini kami memanfaatkan bonggol pisang yang notabene limbah organic diolah menjadi opak bonggol pisang. Bonggol pisang ternyata memiliki banyak manfaat untuk kesehatan,seperti Cairan dari bonggol mengatasi infeksi saluran kencing,menghentikan perdarahan (hemostatik), penurun panas (antipiretik), serta penghitam dan mencegah rambut rontok. Opak ini terbuat dari bonggol pisang yang dibersihkan dan direndam terlebih dahulu selama 30 menit menggunakan kapur sirih, di iris dan di jemur dibawah sinar matahari kemudian di goreng. Bonggol pisang mempuyai rasa yang hambar oleh karena itu, opak ini nantinya akan diberi bumbu aneka rasa seperti pedas manis, balado, dan jagung bakar.
Produk yang dihasilkan memiliki keunggulan diantaranya produk yang dihasilkan merupakan makanan sehat karena tidak menggunakan bahan pengawet dan produk yang dihasilkan berbeda dari yang lain.
Melalui progam ini diharapkan mampu meningkatkan jiwa wirausaha dikalangan masyarakat khususnya mahasiswa dalam rangka mengatasi masalah pengangguran yang semakin banyak. Mengingat juga jumlah wirausaha di Indonesi masih terbilang sangat minim, meningkatkan keejahteraan masyarakat, dan mengoptimalkan dengan cara menghasilkan produk makanan yang sehat dan berbeda dari yang lainnya yaitu opak bonggol pisang.











BAB 1
PENDAHULUAN


A. JUDUL : “SI RENYAH BONGGOL PISANG”


B. LATAR BELAKANG MASALAH

Pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan tumbuhan daerah tropis karena menyukai iklim panas dan memerlukan matahari penuh. Pisang merupakan salah satu komoditas unggulan yang bisa ditemui di hampir sebagian wilayah di Indonesia. Dari segi produksinya, pisang mampu memberikan kontribusi antara 40-45% terhadap produksi buah nasional maupun keragaman penggunaan, seperti buah konsumsi segar, olahan, bahan baku industri, dan pakan ternak. Buah pisang kebanyakan dimakan segar, di kolak, di kukus, atau diolah lebih lanjut menjadi pisang selai, keripik, atau tepung pisang. Selain mempunyai rasa yang manis dan enak, disamping itu pisang banyak mempunyai manfaat bagi kesehatan. Untuk penderita tukak lambung dan asam lambung berlebihan, jangan makan buah pisang masak.
Buah pisang rasanya manis, sifatnya dingin, astringen, memelihara Yin, melumas (lubricate) usus, penawar racun, penurun panas (antipiretik), antiradang, peluruh kencing (diuretik), laksatif dingin.
     Akar pisang mengandung serotonin, norepinefrin, tanin, hidroksitriptamin, dopamin, vitamin A, B, dan C  yang mana berkhasiat sebagai penawar racun, pereda demam (antipiretik), mendinginkan darah, antiradang, dan peluruh kencing. Hati batang pisang berkhasiat penurun panas dan untuk perawatan rambut. Cairan dari bonggol mengatasi infeksi saluran kencing,menghentikan perdarahan (hemostatik), penurun panas (antipiretik), serta penghitam dan mencegah rambut rontok.
Buah mengandung flavonoid, glukosa, fruktosa, sukrosa, tepung, lemak, protein, minyak menguap, kaya akan vitamin (A, B, C, dan E), mineral (kalium, kalsium, fosfor, besi), pektin, serotonin, 5-hidroksi triptamin, dopamin, dan noradrenalin. Kandungan vitamin pada buah pisang cukup tinggi kadarnya bervariasi tergantung jenis pisangnya. 
	Setelah pohon pisang masak, biasanya orang hanya mengkonsumsi buahnya saja. Sedangkan batang dan bonggol biasanya dibuang begitu saja atau untuk makanan ternak sehingga kurang di manfaatkan oleh manusia.
	Bonggol Pisang mengandung energi sebesar 43 kilokalori, protein 0,6 gram, karbohidrat 11,6 gram, lemak 0 gram, kalsium 15 miligram, fosfor 60 miligram, dan zat besi 1 miligram.  Selain itu di dalam Bonggol Pisang juga terkandung vitamin A sebanyak 0 IU, vitamin B1 0,01 miligram dan vitamin C 12 miligram.  Sumber Informasi Gizi dari berbagai publikasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia serta sumber lainnya. Hasil tersebut didapat dari melakukan penelitian terhadap 100 gram Bonggol Pisang, dengan jumlah yang dapat dimakan sebanyak 100 %. 
	Melihat hal tersebut kami bermaksud ingin memanfaatkan bonggol pisang tersebut sebagai makanan yaitu opak bonggol pisang. Yang kita tahu bonggol pisang adalah salah satu limbah organic, dengan dimanfaatkannya bonggol tersebut kita juga membantu mengolah limbah dan membuatnya memiliki nilai ekonomis tentunya dengan kualitas yang baik juga.
	Banyak orang yang tidak mengetahui manfaat dan khasiat dari bonggol pisang ini. Justru bonggol pisang ini banyak terbuang tanpa ada yang memanfaatkannya. Selain pisang yang mempunyai rasa manis dan bisa dimakan, akar yang mempunyai banyak khasiat, serta bonggol yang bisa di jadikan MOL yang merupakan mikroorganisme dalam membantu pembuatan kompos, ternyata bonggol pisang juga dapat di jadikan berbagai macam olahan makanan ringan, salah satunya adalah opak bonggol pisang.

C. RUMUSAN MASALAH

a. Para petani pisang ataupun masyarakat pada umumnya kurang menyadari bahkan tidak tahu manfaat dari bonggol pisang ini.
b. Pendidikan yang kurang tentang pengolahan limbah baik organic maupun non organic.

D. TUJUAN

a. Membentuk kepribadian mahasiswa yang peduli akan alam sekitar salah satunya tentang pengolahan limbah yang mempunyai nilai ekonomis.
b. Memanfaatkan bagian pohon pisang yang sering terabaikan atau di buang tanpa diolah, menjadi barang yang bernilai.
c. Bonggol pisang mempunyai khasiat dan bisa digunakan sebagai obat.
d. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausaha baru dengan memanfaatkan hasil tanaman lokal pisang sebagai produk opak bonggol pisang.
e. Untuk memanfaatkan hasil tanaman lokal yang berlimpah menjadi produk
olahan yang bernilai ekonomi tinggi.



E. LUARAN DAN MANFAAT KEGIATAN
Produk yang dihasilkan adalah opak bonggol pisang, hal ini merupakan menu baru sehingga tidak hanya buahnya saja yang bisa  dimakan oleh masyarakat tetapi juga bonggolnya yang sering kali dibuang. Dapat meningkatkan kreativitas dan rasa inovatif dari mahasiswa dalam rangka menemukan hasil karya yang bermanfaat, serta kegiatan ini dapat mengasah keterampilan berwirausaha mahasiswa.




















BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

1. ANALISIS PRODUK

a. Jenis, Nama Produk, dan Karakteristik Produk
Jenis produk yang akan dihasilkan dalam usaha ini adalah jenis makanan ringan yaitu opak. Opak yang diproduksi berbahan dasar bonggol pisang. Kami memilih bahan dasar bonggol pisang karena memiliki banyak manfaat dan gizi yang tinggi serta bahan yang mudah didapat dengan harga yang murah.
Adapun karakteristik produk yang dihasilkan dari usaha ini adalah produk berupa opak bonggol pisang. Proses pengolahan bonggol pisang ini diawali dengan pemotongan dan perendaman untuk mengeluarkan getah. Setelah direndam, bonggol yang telah diiris sesuai kebutuhan ini dibumbui. Dalam pembuatannya satu bonggol pohon pisang dapat menghasilkan 1 hingga 3 kilogram opak. Opak ini akan diberi rasa seperti balado, pedas manis, dan jagung bakar.

b. Keunggulan opak bonggol pisang 
Opak bongol pisang merupakan makanan ringan yang berbahan dasar bonggol pisang dengan gizi yang tinggi. Keunggilan dari produk ini adalah :

a. Opak yang dihasilkan berbeda dengan yang lainnya. Jika opak lain berbahan dasar singkong, ini berbahan dasar bonggol pisang yang notabene adalah limbah organic.
b. Produk ini merupakan produk yang sehat karena tidak menggunakan bahan pengawet.

2. ANALISIS PEMASARAN
a. Pesaing dan peluang pasar
Meskipun banyak wirausahaan yang menjalankan usaha dibidang kuliner, tetapi tidak menutup kemungkinan usaha ini tidak kalah saing dengan yang lain karena kami mempunyai keunggulan baik dalam segi kualitas maupun dari segi harganya yang mampu dijangkau oleh kalangan ekonomi kelas bawah. Banyaknya masyarakat yang menyukai makan gurih seperti opak dengan berbagai rasa juga menjadi peluang bagi usaha ini.
b. Kebijakan Promosi
Promosi adalah usaha dalam memperkenalkan produk ke masyarakat dalam rangka untuk meningkatkan omzet. Promosi ini merupakan hal yang paling penting dalam pemasaran karena promosi akan sangat berpengaruh terhadap penjualan dan brand dari perusahaan tersebut. Dalam hal ini promosi dilakukan dari mulut ke mulut, penyebaran brosur dan pamphlet ke masyarakat sekitar serta melalui media social.

c. Kebijakan Distribusi
Distribusi hasil produksi di salurkan ke konsumen dengan cara menjual produk secara langsung kepada konsumen, atau bisa dengan bekerjasama dengan beberapa toko untuk mendistribusikan kepada konsumen.

3. ANALISIS OPERASIONAL
a. Rencana Pembuatan Produk
Rencana pembuatan opak bonggol pisang selama tiga bulan adalah sebagai berikut :

a. 1 minggu	: 150 bungkus
b. 1 bulan	: 4 x 150 bungkus = 600 bungkus
c. 3 bulan	: 3 x 600 bungkus = 1800 bungkus
Harga penjualan perbungkus Rp 3.000,00
Harga penjualan tiga bulan	= Rp 3.000,00 x 1800 bungkus 
				= Rp 5.400.000,00
Laba Penjualan tiga bulan	= Harga Jual – Biaya Produksi
	= Rp 5.400.000,00 – Rp 4.200.000
 = Rp 1.200.000

a. Perhitungan BEP 
1. BEP volume produksi = Total Biaya = Rp 4,200.000
Harga	    Rp 3.000,00
= 1400 bungkus

Jadi pada tingkat volume 1400 bungkus, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi pada bulan ke tiga.






2. BEP harga produksi   = 
					= 
 = Rp 2.400,00/bungkus
Jadi pada harga Rp 2.400,00 usaha ini akan mencapai titik impas atau BEP.
3. B/C ratio =  
=    
=	1,29
Karena rasio ini lebih besar dari satu yaitu 1,29 maka usaha ini layak di jalankan.















BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pembuatan progam kreativitas mahasisswa bidang kewirausahaan adalah sebagai berikut :
1. Persiapan
a. Persiapan alat
1. Alat penumbuk
2. Pengukus
3. Pisau
4. Bak plastic
5. Ember
6. Alat pengaduk
7. Tempat penjemuran
8. Lilin/alat pres
9. Kompor
10. Serok
11. Wajan Pengoreng

b. Bahan yang digunakan antara lain :
1. Bonggol pisang
2. Tepung terigu 1 kg
3. Tepung tapioca 3 kg
4. Garam secukupnya
5. Bumbu aneka rasa
6. 1 bungkus plastic 
7. Label
8. 2 buah stapler
9. Minyak goreng 1,5 kg
10. Kapur sirih

2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan opak bonggol pisang ini antara lain sebgai berikut :
a. Persiapkan bahan dan alat yang diperlukan.
b. Pengolahan bahan
Tahap pengolahannya adalah :
1. Ambil bonggol pisang, bersihkan dan kupas kulit bonggol pisang dengan air.
2. Rendam dengan kapur sirih selama 30 menit untuk menghilangkan getah yang ada pada bonggol pisang.
3. Bonggol batang pisang dicincang halus.
4. Kukus sampai empuk.
5. Tumbuk dan diperas sampai halus.
6. Dalam proses penumbukkan, beri garam secukupnya.
7. Campur dengan tepung terigu ( 1 Kg ), tepung tapioca ( 4 Kg ), bumbu-bumbu dan air secukupnya.
8. Buat tipis seperti keripik Bombay.
9. Kukus dalam wajan.
10. Kemudian di jemur di panas matahari selama tiga jam atau kira-kira sampai benar-benar kering.
11. Gunting sesuai selera.
12. Jemur selama 1 hari untuk dikeringkan.
13. Kemudian panaskan minyak goreng, dan masukkan opak secara bertahap.
14. Taburkan bumbu aneka rasa pada opak yang telah digoreng tersebut.

3. Promosi
Promosi dalam usaha ini dilakukan dengan menawarkan langsung kepada konsumen, promosi melalui pamflet, brosur, ataupun media social seperti facebook, bbm dll.

4. Pemasaran
Pemasaran opak bonggol pisang ini dengan cara menawarkan produk langsung kepada konsumen, menitipkan produk ini di kos, toko serta area kampus.

5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untk mengetahui perkembangan pemasaran dari produk opak bonggol pisang ini. Mengetahui tingkat daya beli masyarakat terhadap produk yang dihasilkan, mengevaluasi komentar dari konsumen dan memperbaiki apa yang kurang dari produk ini dan menyesuaikan dengan apa yang diinginkan atau selera konsumen.







BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN


1. Rancangan Biaya
Rekapitulasi rancangan biaya

	No
	Keterangan
	Total

	1
	Peralatan penunjang PKM
	Rp     750.000,00

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp  2.350.000,00

	3
	Transportasi
	Rp     500.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp     500.000,00

	Jumlah
	Rp  4.300.000,00



2. Jadwal Kegiatan
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